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Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup di Era Budaya Instan 
 

Khutbah Pertama 

عَالمََِ�، وجََعَلهَُ  
ْ
قُرْآنَ هُدًى وشَِفَاءً وَرحَْمَةً للِ

ْ
نزَْلَ ال

َ
ي أ ِ

َّ
ِ الذ مَْدُ ِ�ّٰ

ْ
الح

دُورِ  للِصُّ وضَِيَاءً  قُلوُبِ 
ْ
للِ    .نوُرًا 

َ
لا وحَْدَهُ   ُ ا�ّٰ  

َّ
إِلا إِلٰهَ   

َ
لا نْ 

َ
أ شْهَدُ 

َ
أ

ُ. اللّٰهُمَّ صَلِّ وسََلِّمْ وََ�اركِْ  
ُ

دًا َ�بدُْهُ وَرسَُوله نَّ ُ�مََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ، وَأ

َ
�كَ له شَرِ

جْمَعِ�َ 
َ
أ آلِهِ وصََحْبِهِ  دٍ وعََلىَ  ُ�مََّ مُسْلِمُونَ،   .عَلىَ 

ْ
ال هَا  ُّ�

َ
أ َ�يَا  َ�عْدُ،  ا  مَّ

َ
أ

مُتَّقُونَ 
ْ
، َ�قَدْ فَازَ ال ِ وصِيُ�مْ وَ�ِيَّايَ بتِقَْوَى ا�ّٰ

ُ
 فِي     .أ

َ
قَالَ االلهُ َ�عَالى

يطَْانِ الرَّجِيمِْ  عُوذُْ باِاللهِ مِنَ الشَّ
َ
كَرِ�مِْ، أ

ْ
قُرْآنِ ال

ْ
قُرْآنِ    .ال

ْ
لُ مِنَ ال وَنَُ�ِّ

 خَسَارًا
َّ

المَِِ� إِلا  يزَِ�دُ الظَّ
َ

مُؤْمِنَِ� وَلا
ْ
 مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرحَْمَةٌ للِ

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Mengapa di tengah kemajuan zaman, di era  
digital, kemudahan komunikasi, dan melimpahnya 
informasi, berbagai melimpahnya sarana kemewahan 
dan kemudahan hidup; banyak orang justru merasa 
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semakin tertekan, cemas, kehilangan ketenangan, 
bahkan mengalami gangguan kesehatan mental? 

Islam diturunkan untuk membimbing manusia 
agar meraih kebahagiaan hidup hakiki, yang sumber 
ajarannya merupakan firman Allah dalam Al-Qur’an. 
Allah . berfirman dalam QS. Al-Isra’ ayat 82: 

المَِِ�   يزَِ�دُ الظَّ
َ

مُؤْمِنَِ� وَلا
ْ
قُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرحَْمَةٌ للِ

ْ
لُ مِنَ ال وَنَُ�ِّ

 خَسَارًا
َّ

 إِلا

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang 
menjadi penawar (obat) dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-
Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-
Isra’: 82). 

Ayat ini mengandung pesan yang sangat 
mendalam. Allah tidak hanya menjadikan Al-Qur’an 
sebagai kitab yang dibaca untuk mendapatkan pahala, 
tetapi juga sebagai petunjuk yang membimbing 
manusia menghadapi berbagai persoalan kehidupan. 

Perhatikan dua kata penting dalam ayat ini, yaitu 
syifā’ dan raḥmah. Kata syifā’ berarti penyembuh, 
obat atau penawar, sedangkan raḥmah berarti kasih 
sayang dan karunia yang membawa kebaikan. 



 
 
 

 

3 

Keduanya menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki 
peran penting dalam memperbaiki kehidupan 
manusia, baik dalam dimensi spiritual maupun moral. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Bagaimana para ulama menafsirkan makna 
penyembuhan yang diberikan Al-Qur’an? 

Imam Ibnu Katsir, dalam Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, menjelaskan bahwa  Al-Qur’an dapat 
menghilangkan penyakit yang terdapat dalam hati, 
seperti keraguan, kemunafikan, kemusyrikan, 
penyimpangan, ketakutan dan kebimbangan. Al-
Qur’an juga membawa rahmat melalui keimanan, 
hikmah, dan dorongan untuk melakukan kebaikan. 

Adapun Imam Al-Qurthubi, dalam Al-Jāmi‘ li 
Aḥkām al-Qur’ān, membahas ayat ini dalam konteks 
fungsi Al-Qur’an sebagai penyembuh. Para ulama tafsir 
juga mengaitkannya dengan penyembuhan penyakit 
hati dan, dalam pembahasan tertentu, penyembuhan 
penyakit jasmani melalui bacaan atau ruqyah yang 
sesuai dengan tuntunan syariat. 

Dari penjelasan tersebut, kita dapat memahami 
bahwa Al-Qur’an bukan sekadar kitab ritual, 
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melainkan sumber petunjuk untuk membenahi 
kehidupan manusia secara menyeluruh. 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup berarti 
menjadikan wahyu Allah sebagai dasar dalam berpikir, 
menilai keadaan, mengelola emosi, menentukan 
pilihan, dan bertindak menghadapi persoalan. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Kita hidup di zaman yang serba cepat. Informasi 
dapat diperoleh dalam hitungan detik. Pesanan datang 
melalui aplikasi. Komunikasi berlangsung tanpa 
mengenal jarak. Banyak pekerjaan yang dahulu 
membutuhkan waktu berhari-hari kini dapat 
diselesaikan dalam waktu singkat. 

Kemajuan ini tentu membawa manfaat besar. 
Namun, ada persoalan ketika kemudahan teknologi 
membentuk mentalitas yang selalu menginginkan 
segala sesuatu secara instan. Kita ingin cepat kaya, 
cepat sukses, cepat terkenal, cepat mendapatkan 
pekerjaan, dan cepat memperoleh pengakuan. Kita 
menginginkan hasil segera, tetapi terkadang tidak siap 
menjalani proses yang panjang. 

Ketika keinginan tidak terpenuhi, kita mudah 
kecewa. Ketika orang lain lebih dahulu berhasil, kita 
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merasa tertinggal. Ketika menghadapi kritik, kita 
merasa gagal. Ketika usaha belum membuahkan hasil, 
kita merasa masa depan tertutup. Allah . berfirman: 

�سَْانَ فِي كَبَدٍ  ِ
ْ

 لقََدْ خَلقَْناَ الإ

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia 
berada dalam susah payah.” (QS. Al-Balad: 4). 

Ayat ini mengingatkan bahwa kehidupan 
manusia tidak pernah sepenuhnya bebas dari 
perjuangan. Ada proses yang harus dijalani, tanggung 
jawab yang harus ditunaikan, dan ujian yang harus 
dihadapi. 

Kita perlu memperhatikan persoalan yang 
semakin relevan pada zaman ini, yaitu kesehatan 
mental. Sebagian orang mengalami kecemasan yang 
terus-menerus, gangguan tidur, kehilangan semangat, 
kesulitan berkonsentrasi, atau kesedihan 
berkepanjangan. Sebagian lainnya mengalami tekanan 
karena konflik keluarga, kehilangan pekerjaan, 
masalah ekonomi, kesepian, atau pengalaman 
traumatis.  

Banyak orang di zaman sekarang waktunya 
habisberjam-jam untuk mengakses konten digital 
dengan berbagai platform yang sangat menarik. 
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Sementara perhatian terhadap al-Qur’an semakin 
menipis, dan bahkan banyak yang tidak 
mempedulikan lagi, kapan mereka terakhir kali 
membacanya 

Padahal, Al-Qur’an membantu manusia 
menemukan makna kehidupan. Ketika seseorang 
merasa gagal, Al-Qur’an mengingatkan bahwa nilai 
dirinya tidak semata-mata ditentukan oleh satu 
kegagalan. Selama masih hidup, ia memiliki 
kesempatan untuk bertobat, belajar, memperbaiki diri, 
dan memulai langkah yang lebih baik. 

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah, 

Menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup 
tidak cukup hanya dengan menyatakan beriman lalu 
menyimpannya di rumah, membacanya ketika bulan 
Ramadan, atau melantunkannya pada acara-acara 
tertentu. Al-Qur’an perlu hadir dalam kehidupan 
sehari-hari. Allah . berfirman: 

َابِ 
ْ

لب
َ ْ
ولوُ الأ

ُ
رَ أ بَّرُوا آياَتهِِ وَلِيتََذَكَّ كَْ مُبَاركٌَ لِيَدَّ

َ
اَهُ إلِي

ْ
نزَْلن

َ
 كِتاَبٌ أ

“(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah agar mereka menghayati 
ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat 
mendapat pelajaran.” (QS. Shad: 29). 
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Ayat ini menegaskan pentingnya tadabur, yaitu 
merenungkan makna dan pesan Al-Qur’an. Marilah 
kita melakukan beberapa langkah nyata. 

Pertama, menyediakan waktu untuk membaca 
dan memahami Al-Qur’an setiap hari. Tidak harus 
langsung dalam jumlah besar. Yang terpenting adalah 
membangun kebiasaan yang konsisten. 

Kedua, mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an 
dalam keluarga. Jadikan rumah sebagai tempat yang 
aman untuk berbicara, saling menghormati, meminta 
maaf, dan menyelesaikan masalah dengan bijaksana. 

Ketiga, menggunakan teknologi secara 
proporsional. Jangan biarkan media sosial 
menghabiskan waktu, merusak konsentrasi, 
mengganggu tidur, atau membuat kita terus-menerus 
membandingkan diri dengan orang lain. Sisihkan 
waktu untuk beribadah, beristirahat, berolahraga, dan 
berinteraksi secara langsung dengan keluarga. 

Keempat, belajar menerima proses kehidupan. 
Tidak semua persoalan selesai hari ini. Tidak semua 
usaha langsung membuahkan hasil. Tidak semua 
keinginan harus terpenuhi. Belajarlah membangun 
kesabaran, disiplin, dan ketekunan. 
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Kelima, mencari pertolongan ketika 
menghadapi masalah berat. Berdoa dan membaca Al-
Qur’an dapat berjalan bersama dengan konsultasi 
kepada orang yang terpercaya, konselor, psikolog, 
psikiater, atau tenaga kesehatan yang kompeten. 

Marilah kita kembali kepada Al-Qur’an: 
membaca, memahami, merenungkan, dan 
mengamalkannya. Semoga Al-Qur’an menjadi cahaya 
yang membimbing perjalanan kita, rahmat yang 
menumbuhkan kasih sayang, dan sumber kekuatan 
dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. 

Demikian khutbah siang ini semoga bermanfaat. 

لعَظِيمِْ، وََ�فَعَِ� وَ�ِياَُ�مْ بمَِاِ�يهِْ مِنَ 
ْ
لقُرأنِ ا

ْ
باَركََ االلهُ لِي وَلَُ�مْ فِى ا

لحكَِيمِْ، وَ َ�قَبَّلَ مِ�ِّ وَ مِنُْ�مْ تلاِوََتهَُ إِنَّهُ هُوَ السَمِيعُْ  
ْ
رَ ا

ْ
ك الايٰاَتِ وَالذِّ

لعَلِيمُْ 
ْ
 ا

Khutbah Kedua 

�سَْانَ مَا لمَْ َ�عْلمَْ  ِ
ْ

قَلمَِ، عَلَّمَ الإ
ْ
ي عَلَّمَ باِل ِ

َّ
ِ الذ مَْدُ ِ�َّ

ْ
 ,  الح

َ
نْ لا

َ
شْهَدُ أ

َ
أ

ُ. اللَّهُمَّ 
ُ

دًا َ�بدُْهُ وَرسَُوله نَّ ُ�مََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ، وَأ

َ
�كَ له  شَرِ

َ
ُ وحَْدَهُ لا  ا�َّ

َّ
َ إِلا

َ
إِله

صْحَابهِِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِحِْسَانٍ  
َ
دٍ وعََلىَ آلِهِ وَأ صَلِّ وسََلِّمْ وََ�اركِْ عَلىَ ُ�مََّ

ين.  يوَْمِ الدِّ
َ

مَرَ،   إِلى
َ
 ِ�يمَا أ

َ
َ َ�عَالى هَا النَّاسُ، اِ�َّقُوا ا�َّ ُّ�

َ
ا َ�عْدُ، َ�يَا أ مَّ

َ
أ
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 ِ�يهِ  
َ
مْرٍ بدََأ

َ
مَرَُ�مْ بأِ

َ
َ أ نَّ ا�َّ

َ
ا َ�َ� َ�نهُْ وَزجََرَ. وَاعْلمَُوا أ وَاْ�تَهُوا َ�مَّ

 َ ا�َّ إنَِّ   :  
َ

َ�عَالى َ�قَالَ  بقُِدْسِهِ،  مُسَبِّحَةِ 
ْ
ال بمَِلاَئَِ�تِهِ  وَثَ�َّ  بنِفَْسِهِ، 

هَا ا ُّ�
َ
ينَ آمَنُوا صَلُّوا عَليَهِْ وسََلِّمُوا وَمَلاَئَِ�تَهُ يصَُلُّونَ عَلىَ النَّبِيِّ ياَ أ ِ

َّ
لذ

دٍ    .�سَْلِيمًا ُ عَليَهِْ وسََلَّمَ وعََلىَ آلِ ُ�مََّ دٍ صَ�َّ ا�َّ اللَّهُمَّ صَلِّ عَلىَ ُ�مََّ
مُسْلِمَِ� 

ْ
�َِ�. اللَّهُمَّ اغْفِرْ للِ مُقَرَّ

ْ
نبِْياَئكَِ وَرسُُلِكَ وَمَلاَئَِ�ةِ ال

َ
وعََلىَ أ

حْيَاءِ مِ 
َ ْ
مُؤْمِنَاتِ، الأ

ْ
مُؤْمِنَِ� وَال

ْ
مُسْلِمَاتِ، وَال

ْ
مْوَاتِ، إِنَّكَ  وَال

َ ْ
نهُْمْ وَالأ

سِْلاَمَ  
ْ

عِزَّ الإ
َ
اَجَاتِ. اللَّهُمَّ أ

ْ
عَوَاتِ ياَ قاَضِيَ الح يبُ الدَّ سَمِيعٌ قَرِ�بٌ ُ�ِ

دِينَ  مُوحَِّ
ْ
ال عِبَادَكَ  وَانصُْرْ   ،�َ�ِ مُشْرِ

ْ
وَال ْكَ  الشرِّ ذِلَّ 

َ
وَأ مُسْلِمَِ�، 

ْ
  .وَال

اَ 
َ

ْ�مَالن
َ
رِكَ وشَُكْرِكَ وحَُسْنِ عِبَادَتكَِ. اللَّهُمَّ اجْعَلْ أ

ْ
عِنَّا عَلىَ ذِك

َ
اللَّهُمَّ أ

حَدٍ ِ�يهَا شَيئًْا
َ
عَْلْ لأِ

َ
 تج

َ
هَا لوِجَْهِكَ خَالصَِةً، وَلا

ْ
 .كُلَّهَا صَالِحةًَ، وَاجْعَل

�نَ  اَسِرِ
ْ
َكُوَ�نَّ مِنَ الخ َا وَترَحَْمنَْا لنَ

َ
ْ�فُسَنَا وَ�نِْ لمَْ َ�غْفِرْ لن

َ
  .رَ�َّنَا ظَلمَْنَا أ

خِرَةِ حَسَنةًَ وَقنَِا عَذَابَ النَّارِ 
ْ

ْ�يَا حَسَنةًَ وَِ� الآ  .رَ�َّنَا آتنَِا فِي الدُّ
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